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ABSTRACT

Mathematics learning in elementary schools is frequently characterized by low
student motivation due to teacher-centered instructional practices and limited
opportunities for meaningful engagement. This study aimed to examine the effect of
the Deep Learning instructional approach on fourth-grade students' motivation to
learn mathematics at SDK Santo Yoseph 4 Kupang. A quantitative approach
employing a quasi-experimental method with a One-Group Pretest—Posttest Design
was adopted. The participants consisted of 29 fourth-grade students selected
through total sampling. Data were collected using a 20-item mathematics learning
motivation questionnaire based on six indicators of learning motivation and analyzed
using descriptive and inferential statistics with IBM SPSS Statistics version 22. The
descriptive findings revealed that the mean motivation score increased from 56.66
on the pretest to 71.55 on the posttest, indicating an improvement from the "Good"
category to the "Very Good" category. Furthermore, the posttest results
demonstrated a more homogeneous distribution of students' motivation scores than
the pretest. Inferential analysis confirmed a statistically significant difference
between the pretest and posttest scores, indicating that the implementation of the
Deep Learning approach had a positive and significant effect on students'
mathematics learning motivation. These findings suggest that the Deep Learning
approach promotes active engagement, meaningful learning experiences, and
higher learning motivation among elementary school students. Therefore, this
instructional approach can be considered an effective alternative for improving
mathematics learning motivation in primary education.

Keywords: Deep Learning approach; learning motivation; mathematics education;
elementary school; quasi-experimental study.

ABSTRAK

Motivasi belajar matematika merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam memahami konsep dan mencapai
tujuan pembelajaran. Namun, pembelajaran yang masih berpusat pada guru
menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar belum optimal
sehingga motivasi belajar cenderung rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendekatan pembelajaran Deep Learning terhadap
motivasi belajar matematika peserta didik kelas IV SDK Santo Yoseph 4 Kupang.
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Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
dan desain One Group Pretest—Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 29
peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui angket motivasi belajar matematika yang terdiri atas 20 butir
pernyataan dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta statistik inferensial
dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata skor motivasi belajar matematika meningkat dari 56,66 pada saat pretest
menjadi 71,55 pada saat posttest. Selain itu, distribusi skor motivasi belajar setelah
perlakuan menjadi lebih homogen dibandingkan sebelum perlakuan. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan pendekatan pembelajaran Deep Learning terhadap motivasi belajar
matematika peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan Deep
Learning mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna, serta memperkuat motivasi belajar
matematika pada jenjang sekolah dasar.

Kata Kunci: Deep Learning, motivasi belajar, pembelajaran matematika, sekolah
dasar, quasi experiment.

A.Pendahuluan

Motivasi  belajar merupakan
salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan peserta didik dalam
mencapai  tujuan  pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran
matematika. Peserta didik yang
memiliki  motivasi  belajar  tinggi
cenderung menunjukkan keterlibatan
aktif, ketekunan dalam menyelesaikan
tugas, serta kemampuan yang lebih
baik dalam memahami konsep-
matematika.

konsep Sebaliknya,

rendahnya motivasi belajar
menyebabkan peserta didik kurang
antusias mengikuti pembelajaran,
mudah menyerah ketika menghadapi

kesulitan, dan berdampak pada

rendahnya kualitas hasil belajar. Oleh
karena itu, peningkatan motivasi
belajar menjadi salah satu aspek
penting dalam penyelenggaraan
pembelajaran matematika di sekolah
dasar.

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan. Praktik
pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher-centered learning)
menyebabkan peserta didik lebih
banyak menerima informasi secara
pasif daripada membangun

pemahamannya sendiri.  Kondisi
tersebut mengurangi kesempatan
peserta didik untuk berpikir kritis,

berdiskusi, memecahkan masalah,
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dan mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata sehingga motivasi
belajar belum berkembang secara
optimal.  Kondisi  serupa juga
ditemukan pada peserta didik kelas 1V
SDK Santo Yoseph 4 Kupang, di
mana pembelajaran masih didominasi
metode ceramah, penggunaan
strategi pembelajaran inovatif masih
terbatas, dan keterlibatan aktif peserta
didik dalam pembelajaran matematika
relatif rendah.

Salah satu pendekatan yang
mulai mendapat perhatian dalam
transformasi pembelajaran adalah
pendekatan Deep Learning.
Pendekatan ini menekankan proses
belajar yang bermakna melalui
keterlibatan aktif peserta didik dalam
mengeksplorasi konsep,
menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman sebelumnya,
melakukan refleksi, serta
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ tingkat tinggi. Dengan
karakteristik tersebut, Deep Learning
dipandang mampu meningkatkan
motivasi intrinsik peserta didik karena

proses belajar tidak lagi berorientasi

pada hafalan, tetapi pada
pemahaman konseptual yang
mendalam dan bermakna.

Pendekatan ini juga sejalan dengan

arah  transformasi  pembelajaran

dalam implementasi Kurikulum
Merdeka yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek utama dalam
proses belajar.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik
berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi dan keterlibatan belajar.
Misalnya, penelitian Bang, Li, dan
Flynn (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran adaptif berbasis

aktivitas mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar
siswa sekolah dasar. Demikian pula,
kajian oleh Ryan dan Deci (2020)
menegaskan bahwa motivasi belajar
berkembang lebih optimal ketika
peserta didik memperoleh
kesempatan untuk  membangun
otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan selama proses
pembelajaran. Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak mengkaiji

pengaruh model pembelajaran inovatif

terhadap hasil belajar atau
kemampuan  kognitif, sedangkan
kajian mengenai pengaruh

pendekatan Deep Learning terhadap

motivasi belajar matematika pada
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siswa sekolah dasar, khususnya di
Kota Kupang, masih sangat terbatas.
Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini memiliki kebaruan pada
penerapan pendekatan Deep
Learning untuk meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa
sekolah dasar melalui tahapan
Engagement, Exploration,
Explanation, Elaboration, serta
Evaluation and Reflection. Fokus
penelitian tidak hanya mengukur
perubahan motivasi belajar setelah
perlakuan, tetapi juga memberikan
bukti empiris mengenai efektivitas
pendekatan Deep Learning dalam
menciptakan pembelajaran
matematika yang lebih bermakna
pada konteks sekolah dasar.
Berdasarkan uraian tersebut,
tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh pendekatan
pembelajaran Deep Learning
terhadap motivasi belajar matematika
peserta didik kelas IV SDK Santo

Yoseph 4 Kupang.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
guasi experiment dan desain One
Group  Pretest—Posttest  Design.

Desain ini digunakan untuk mengukur

perubahan motivasi belajar
matematika peserta didik sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan
berupa

penerapan pendekatan

pembelajaran Deep Learning. Desain

penelitan  digambarkan  sebagai
berikut:

0; —X-0,

Keterangan:

e O; = Pretest (pengukuran
motivasi  belajar  sebelum
perlakuan)

e X = Penerapan pendekatan

pembelajaran Deep Learning

e 0O, = Posttest (pengukuran
motivasi belajar setelah
perlakuan)

Penelitian dilaksanakan di SDK
Santo Yoseph 4 Kupang dengan
subjek penelitian sebanyak 29 peserta
didik kelas IV yang dipilih
menggunakan teknik total sampling
karena seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian.

Instrumen  penelitian  berupa
angket motivasi belajar matematika
yang terdiri atas 20 butir pernyataan
dengan skala Likert empat tingkat,
yaitu sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju.
Instrumen disusun berdasarkan enam
indikator motivasi belajar menurut

Uno, yaitu: (1) hasrat dan keinginan
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untuk berhasil, (2) dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, (3) harapan
dan cita-cita masa depan, (4)
penghargaan dalam belajar, (5)
kegiatan belajar yang menarik, dan (6)
lingkungan belajar yang kondusif.
Sebelum digunakan, instrumen telah
melalui uji validitas dan uji reliabilitas
sehingga dinyatakan layak sebagai
alat pengumpul data.

Prosedur penelitian  diawali
dengan pemberian pretest untuk
mengetahui kondisi awal motivasi
belajar matematika peserta didik.
Selanjutnya, peserta didik mengikuti
pembelajaran menggunakan
pendekatan Deep Learning melalui
tahapan Engagement, Exploration,
Explanation, Elaboration, serta
Evaluation and Reflection. Setelah
seluruh tahapan pembelajaran selesai
dilaksanakan, peserta didik diberikan
posttest menggunakan instrumen
yang sama untuk  mengukur
perubahan motivasi belajar setelah
perlakuan.

Data dianalisis menggunakan
statistik ~ deskriptif dan  statistik
inferensial dengan bantuan IBM SPSS
Statistics versi 22. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan
nilai  rata-rata,

median, modus,

standar deviasi, nilai minimum, dan

nilai maksimum skor motivasi belajar.

Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, data diuji normalitasnya
Shapiro—Wilk

karena jumlah sampel kurang dari 50

menggunakan uji

responden. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan untuk mengetahui
signifikansi

pengaruh  penerapan

pendekatan  pembelajaran  Deep
Learning terhadap motivasi belajar
matematika peserta didik pada taraf

signifikansi 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendekatan
pembelajaran Deep Learning
terhadap motivasi belajar matematika
peserta didik kelas IV SDK Santo
Yoseph 4 Kupang. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran angket
motivasi belajar kepada 29 peserta
didik sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) penerapan pendekatan
Deep Learning.

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar matematika setelah
diterapkan pendekatan Deep
Learning. Pada saat pretest, skor rata-
rata motivasi belajar peserta didik
sebesar 56,66 dengan standar deviasi

7,10, sedangkan setelah perlakuan
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(posttest) rata-rata meningkat menjadi
71,55 dengan standar deviasi 2,98.
Selain meningkatnya nilai rata-rata,
penurunan standar deviasi
menunjukkan bahwa motivasi belajar

peserta didik menjadi lebih homogen

setelah  mengikuti  pembelajaran
menggunakan pendekatan Deep
Learning.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Motivasi Belajar Matematika

Statistik  Pretest Posttest

Jumlah Sampel 29 29

Rata-rata 56,66 71,55
Median 57,00 72,00
Modus 62,00 71,00

Standar Deviasi 7,10 2,98
Nilai Minimum 42,00 65,00
Nilai Maksimum 79,00 77,00

Berdasarkan kategorisasi skor
motivasi belajar, sebelum perlakuan
sebagian besar peserta didik berada
pada kategori Baik (48,3%) dan
Cukup (44,8%). Setelah penerapan
pendekatan Deep Learning, terjadi
perubahan distribusi kategori, yaitu
82,8% peserta didik berada pada
kategori Sangat Baik dan 17,2%
berada pada kategori Baik, tanpa
terdapat peserta didik pada kategori
Cukup, Kurang, maupun Sangat
Kurang. Hasil tersebut menunjukkan

adanya peningkatan motivasi belajar

matematika setelah perlakuan
diberikan.
Hasil analisis inferensial

selanjutnya menunjukkan  bahwa

penerapan pendekatan Deep
Learning memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar
matematika peserta didik. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan pembelajaran
Deep Learning terhadap motivasi
belajar matematika diterima.
Peningkatan motivasi belajar
setelah

matematika penerapan

pendekatan Deep Learning
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik
mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Selama
proses pembelajaran, peserta didik
tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga terlibat secara aktif
dalam mengeksplorasi konsep,
berdiskusi, mengemukakan pendapat,
memecahkan masalah, serta
melakukan refleksi terhadap proses
belajar. Keterlibatan aktif tersebut
mendorong tumbuhnya rasa ingin
tahu, kepercayaan diri, dan ketekunan
dalam mengikuti pembelajaran

matematika.
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Peningkatan rata-rata  skor
motivasi dari 56,66 menjadi 71,55
menunjukkan bahwa pendekatan
Deep Learning berhasil meningkatkan
motivasi belajar peserta didik secara
nyata. Selain itu, penurunan standar
deviasi dari 7,10 menjadi 2,98
mengindikasikan bahwa peningkatan
motivasi tidak hanya dialami oleh
sebagian kecil peserta didik, tetapi
terjadi secara lebih merata pada
seluruh kelas. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif
memberikan kesempatan yang relatif
sama bagi setiap peserta didik untuk
berkembang sesuai potensinya.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori  Self-Determination
Theory yang dikemukakan Ryan dan
Deci (2020), yang menyatakan bahwa
motivasi belajar akan berkembang
ketika peserta didik memperoleh
kesempatan untuk memenuhi
kebutuhan akan otonomi, kompetensi,
dan keterhubungan dalam proses
pembelajaran. Pendekatan Deep
Learning memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengonstruksi
pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang bermakna sehingga
motivasi

mampu memperkuat

intrinsik.

Hasil  penelitan ini  juga
mendukung penelitian Bang, Li, dan
Flynn (2023) yang melaporkan bahwa
pembelajaran  yang mendorong
partisipasi aktif dan pengalaman
belajar yang adaptif mampu
meningkatkan motivasi serta
keterlibatan peserta didik sekolah
dasar. Demikian pula, karakteristik
Deep Learning yang menekankan
eksplorasi, elaborasi, dan refleksi
memungkinkan peserta didik

memahami  konsep  matematika
secara lebih mendalam dibandingkan
pembelajaran yang hanya berorientasi
pada penyampaian materi.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan implikasi
bahwa pendekatan Deep Learning
dapat dijadikan salah satu alternatif
pembelajaran matematika di sekolah
dasar untuk meningkatkan motivasi

belajar peserta didik. Guru tidak hanya

berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang merancang

pengalaman belajar yang akiif,
kolaboratif, kontekstual, dan

bermakna sehingga mampu

meningkatkan kualitas proses

maupun hasil pembelajaran.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan  pembelajaran  Deep
Learning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar
matematika peserta didik kelas IV
SDK Santo Yoseph 4 Kupang.
Peningkatan motivasi belajar
ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata
skor motivasi dari 56,66 pada pretest
menjadi 71,55 pada posttest, yang
mengindikasikan bahwa peserta didik
menunjukkan antusiasme,
keterlibatan, dan ketekunan belajar
yang lebih baik setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan
Deep Learning. Hasil pengujian
hipotesis juga membuktikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar sebelum dan
sesudah perlakuan, sehingga tujuan
penelitian untuk menganalisis
pengaruh pendekatan Deep Learning
terhadap motivasi belajar matematika
telah tercapai.

Temuan penelitian ini
memberikan implikasi bahwa
pendekatan Deep Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran matematika di
sekolah dasar karena mampu

menciptakan pengalaman belajar

yang aktif, bermakna, kolaboratif, dan
berpusat pada peserta didik. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk
mengintegrasikan pendekatan Deep
Learning dalam proses pembelajaran
guna meningkatkan motivasi belajar
sekaligus mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih berkualitas.
Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menguiji efektivitas pendekatan
ini pada jenjang pendidikan, mata
pelajaran, dan desain penelitian yang
berbeda sehingga diperoleh temuan

yang lebih komprehensif.
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